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KEDUDUKAN ANAK ANGKAT DALAM
MEMPEROLEH HARTA WARISAN ORANG TUA ANGKAT

Hj. Erwien Adisiswanto’
! Staf Pengajar, Fakultas Hukum Universitas Panca Marga
‘s Sudarso, Pabean, Dringu, Probolinggo

Abstrak.
Begitu pentingnya keberadaan anak dalam suatu perkawinan, ini berkaitan dengan adanya anak, maka
diharapkan perkawinan dapat berlangsung abadi, karena ketidak beradaan anak dalam perkawinan dengan

‘Tapi sayangnya tidak semua perkawinan dapat membuahkan keturunan atau anak, karena keberadaan
anak dalam suatu rumah tangga sangat penting dan diharapkan baik untuk masa sekarang maupun untuk
‘masa yang akan datang (hubungannya dengan perkawinan)

Dengan adanya anak orang lain untuk dijadi
1 b kcdudukxn ko
den;

s pod vt nvcmllgsﬂ dunio,

an scbagai
skt T dir ey A ko iy sk i o

tethadap yang menganghain sam;
i, yaitu ermasuk. hak untuk mavaris kekayaan yang diinggalkan oleh orang

anak sendic, timbuil sua hubungan dan
bahwa anak angkat it
ya, mempunyai kedudukan hukum sama
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PENDAHULUAN

Anak adalah amanat yang diberikan oleh Allah SWT
tri untuk diasuh dan di didik agar anak
‘ersebut dapat hidup mandici dan membawa kebahagiaan
orang tuanya. Anak juga diharapkan akan melindungi
kepentingan serta memelihara ibu bapaknya di hari tua
Oleh Karena ita arti anak demi ngya dalam
il iy — menganggap
ketiadaan anak dalam Keluarga ita belum lengkap dan
kurang bahagi

Oleh sebab itu apabila ada suatu keluarga, suku atau
Klan yang. menghadapi Kenyataan tidak mendaparkan
keturunan, maka keluarga, suku atau Klan terscbut pada
umumnya melakokan  pengangkatan anak  untuk
menghindari kepunahan dirinya atau untuk generasi
berikutnya, Masalah anak angkm ini sering menjadi to
di dalam pembicaraan mengenai warisan dan_sedikit
bk pula dpemasitian. olch mercka crscaa
imana umpama anak angkat mewaris dari orang twa
ya.

Pengertian mengenai anak angkat adalah anak yang
Giambil oleh sescorang s ipelihara,
et e, s el i ekl it e
supaya tumbuh menjadi dewasa, sehat, diperlakukan
sebagai anaknya sendici. Dan bila bila nanti orang twa
angkatnya meninggal, dia berhak atas warisan orang yang
‘mengangkatnya/orang tua angkatnya.

kepada

angh

Salah sanu akibat dari pengangkatan anak it adalah
terjadinya hubungan hukum antara anak dengan orang twa
angkatnya. Dengan maksud agar adanyapertalian
erschut berkonsckowensi ansk menjadi berhak atas
warisan ata harta gon-gini dari orang wa angkatnya

Menunjuk  latar  belakang fterschut,  maka
pemmasalahan yang menarik untuk dikaji _adalah
bagaimanakah tata cara pengangkatan anak dan

kedudukan anak angkat terhadap horta orang twa
angkatnya.

PENGERTIAN DAN ALASAN
PENGANGKATAN ANAK

eberadaan anak yang merupakan hasil perkawinan
adalah betl-betul merupakan suatu hal yang sangat
dlhmpkﬂn dan ditunggu-tunggu. Dan ketidakberadaan

igancam perkawinan tersebut_ menjadi
bubnl/cemy atau dapat juga terjadi poligami, sebab anak
adalah merupakan penghuhung dan pelita dalam

perkawinan sehingga kan dapat berlangsung.
langgng. Shinges xpubllu sian ik Seiae

Kewrunan atau anak, dapat dilakukan upaya untuk
‘mengangkat anak orang lain yang dimasukkan kedalam
Keluarga. Tentunya harus sesuai dengan ketentuan hukum
vang berlaku demi untuk melindungi masa depan anak
dikemudian hari,
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wrut pendapat Mr. B. Ter Haar Ban dalam
So:pwmo (2007:153) mengatakan:  “Perbuatan yang
‘memasukkan dalam keluarganya scorang anak yang tidak
menjadi anggota keluarganya begitu rupa, schingga
menimbulkan hubungan kekeluargaan yang sama seperti
hubungan kemasyarakatan yang tertentu, hal mana bisa
terjadi di Indonesia, perbuatan itu discbut pengangatan
anak”.

Lalu Soepomo (2007:28) mengatakan bahwas: “Yang
dikatakan mupu, mulung, ngukut atau mungut anak yang
dimaksudkan ialah mengangkat anak orang lain sebagai

anck  sendici”. Sedangkan Hilman ~ Hadikusuma
(2007:149) mengatakan “Anak angkat adalah anak orang
lain yang diangkat oleh orang tua angkat dengan resmi

R. Wirjono ~Prodjodikoro
(2003: z:) ‘mengemukakan bahwa: “Pengangkatan anzk
adalah mengambil sorang anak yang bukan
suami st (yang mengambil) untuk dme\lham dan
diperlakukan scbagai anak turunannya ser
Sedangkan  Soerojo  Wignyodipoero  (2007:16)

‘mengemukakan bahwa: “PengangKatan anak adalah suatu
‘perbuatan mengambil anak orang lain kedalam keluarga
Sendiri- sedemikian rupa, sehingga antara orang yang
mengangkat anak dan anak yang dipungut itu timbul
suatu hubungan  kekeluargaan yang sama sepert yang
ada antara orang twa dengan anak kandung sendiri”

Menurut kompilasi hukum Istam di Indonesia sesuai
Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 pasal 2 pada
dasamya setiap terjadinya suatu perkawinan bertujuan

untwk mewsjudkan rumah tangga yang sakinah,
‘mawaddah dan rahmah. Kondisi demikian akan tercipta
apabila di dolam rumah tangga terscbut memiliki
Keturunan yang s

Hal ini disebabkan keturunan selain akan menjadi
generasi penerus juga dapat memberikan pertolongan
Kelak di akhirat scbagaimana tercantum dalam Al-qur'an
‘bahwa apabila manusia itu meninggal, hanya tiga perkara

iemberikan pertolongan kepadanya yaitu

Sedckah yang telah dikeluarkan.
Timu yang masih memberi manfaat.
. Anak yang sholeh yang memohon doa untuk kedua

orang tuanya

Salah satu fenomena yang terjadi di dalam suatu
Keluarga apabila cukup lama tidak memiliki anak yaitu
melalui upaya pengangkatan anak. Hal ini dianggap
merupakan salah saw jalan  keluar w;mp untuk
pula Immk
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‘melanjutka
Menurut Tamakiran (2007:29) ada eberspn i
pengangkatan anak yang umum dilakuken sepasang
suami istr antara lain:
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k saja.
ersebut disebabkan orng
berikan nafkah dan

sk tersebut karena anak itu

s si anak yang masih
ctspi tidak mampu untuk

oy anak angkat akan
dikaruniai anak

dalam  melakukan
kiran (2007:33) adalah;
dapatkan regenerasi
& mempunyai anak

2. S il tidak mempunyai anak
snsk anghat tersebut

motivas =
mempershankan garis keturunan atau
& tidak mempunyai anak
perkawinan

Pengadilan negeri
berdomisili

mengenai pengangkatan
otentk), dari orang tua
2 angkat, dengan disaksiken

twa angkat untuk
jolan: dibesarkan,

2n batin anak itu sebagai anak
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“erunannya sendiri. Maka yang penting adalsh maksud
<chenamya dari yang memelihara anak ity pada
» ia mulai mengambil anak ity atau kemudian.

e mengangkat anak it agar
A el e

‘ln\nenm asal angkat menurut  Soerojo
ro (2007:133- un mmynlnkln bahwa:
umangkn anak bukan warga keluarga

b el e hng\mngn\ asalnya dan
ot s keluarga orang yang mengangkat,
lazimnya tindakan ini disertai dengan penyerahan
barang-barang magic atau scjumlah vang kepada
keluarga anak semula/asal.

Mengangkat anak dari kalangan keluarga

Maksudnya anak angkat diambil dari lingkungan
keluarga itr atau suami sendii yang agak jauh.
Mengangkat anak dari kalangan keponaka

Sistem pengangkatan semacam ini sering dilakukan
oleh masyarakat jawa, karena cara demikian dinilai

lebih praktis, karena tidak diperlokan tindakan-
tindakan yang bersifat ceremonial untk melepas
hubungan anak it dengan orang tuanya, cukup

disaksikan olch Kalangan keluarga
rimbangan kalau keponakan sendiri bukanlah

2
orang lain, melainkan masih ada hubungan darah.

sendiri- dengan

Jadi asal anak angkat adalah bebas, semu diseraikan
orang a angkatkeluarga yang memerluka
lam hukum Islam mengenai pengangkatan anak tidak
mengatur masalah anak angkat,
a menurut hukum Islam bertentangan dengan
<ium, baik yang bersumber pada Al-Qur'an maupun
< nabi. Seperti yang terdapat dapat surat Al-Ahzab
S yang artinya:

Dia  (Allsh) tidak  menjadikan
(memandang) anak-anak angkatmu scbagai anak
kandungan sendiri yang demikian it mmm

erkataannmy  dimulut
‘eatakan sbenamya dan Dia mcnun]ukkxn
benar.  Panggilah ~ anak-anakmu
jgan memakai nama_bapak-bapak mercka,
wiah yang lebih adil disisi Allah, m kalau
kamu mengetahu bapak-bapak m
mercka  dengan
daramu seagama dan maula-malamu’
sin itu diriwayatkan pula dalam dalam Al-Hadist
=2 berbunyi “Barang sispa. membangsakan dirinya
cpada bukan ayahnya, sedang ia mengetahui orang itu

atau  scbagai
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buikan ayahnya, maka haram baginya”. (Bukhari, Muslim
dan Abu Hurairah). Karena jelas-jelas hukum Islam
menolak adanya anak  angkavpengangkatan  ansk,
meskipun ada beberapa keluarga dari kalangan agama
slam mempunyai anak piara atau kadang-kadang ansk
angkat, maka segala konsekuensi,status dan hak mewaris
dari anak tersebut terhadap orang ta angkatnya tidak
diakui. Scbagaimana dalam hukum Islam, bahwa Kiiab
Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) juga
tidak dikenal masalah pengangkatan anak, tetapi oda
produk hukum khusus untuk orang-orang Tionghoa
(warga negara timur asing) yakni dalam Staatsblad 1917
fomor 129 bagian Il mengenai pengangkatan anak
(adopsi.

KEDUDUKAN ANAK ANGKAT

anak orang lain untuk dijadikan
sebagai anak sendir, timbuil suatu hubungan dan akibat
kum diantara keduanya. Akibat hukum terhadap anak
ini mm. bahwa anak angkat itu mempunyai kedudukan
terhadap yang mengangkatnya, mempunyai
kedwduk‘n hukum samadengan ya sendiri,
yaitu termasuk  hak untuk mawaris kekayaan yang
ditinggalkan oleh orang angkatnya pada waktu meninggal
judukan  anak  angkat terhadap harta
inggalan orang tua angkatnya, bahwa jikalau barang
gono-gini tidak mencukupi oleh Karena adanya anak
Kandung, pada pembagian harta peninggalan nanti anak
angkat dapat meminta bagian dari barang asal orang tua

xugkamya yang umk ‘mempunyai anak kandung
ini sesuai dengan N <ant
k:puluun Rud Jumuc Jakarta dulu tanggal 20 Mei (T-
151:193) yang menentukan bahwa: “Jikalau barang gono-
gini tidak mencukupi pada pembagian harta peninggalan
oleh para waris orang ta angkat, anak boleh meminta
bagian dari harang ml hingga jumlah yang menurut
keadaan

P S O A
anak sendiri. Jadi dengan demikian kedudukan anak
angkat terhadap harta orang twa angkatnya tdak hanya
terbatas pada harta gono-gini saja.

Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan di
Kemudian hari, apabila orang tua meninggal dunia
dimungkinken ada salah satu anggota kerabat orang ta
angkat yang tidak senang dengan keberadan anak
angkat, maka orang wa angkat biasanya memberikan
scbagian harta bendanya dengan jalan hibah,

Hal ini karena rasa sayangnya kepada anak angkat
dan takut anak tersebut tidak ada yang melindungi sclain
orang wa angkat, Hubungan anak angkat dengan orang
twa angkat merupakan hubungan yang istimewa, hal ini
dapat dilihat dalam kedudukan anak angkat sebagai ahli

z e
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waris yang hanya mempunyai hak terhadap harta orang
tua angkatnya, tidak meliputi harta dari anggota kerabat
orang ta angkatnya. Tidak sepert halnya anak k-m‘t\mg
sendiri yang mempunyai hubungan turunan diatasn

taupun derajat menyamping. Anak angkat tidak o
me.\gg...um kedudukan orang wa angkatnya untuk
‘mendapatkan hak atas harta warisan dari kakek angkat
(bapak dari orang ta angkat)

Kedudukan anak angkat adalah berbeda-beda di
dacrah dimana sistem keluarga berdasar keturunan dari
pibak ayah dan ibu seperti yang terjadi di berbagai
dacrah, dimana hak anak angkat terhadap harta orang fua
Taakag s o, st Gk ey

didasarkan atas ketentuan semata-mata. Abli waris yang
tidak mampu akan diberikan bagian lebih banyak dari
ahli waris yang mampu. Jadi dengan demikian ansk
angkat dalam kedudukannya terhadap harta warisan ia
mempunyai kedudukan yaitu dia mewaris terhadap harta
gono-gini dari orang tua angkatnya az.. ia juga mewaris
terhadap harta asal orang tua kandun

atelahdijelaskan e
bahwa anak .mgkn ebagn bl wars welah mempunye
Kedudukar dari
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dengan jalan
anghat tersebur
negeri

s a2 pesetspan dari pengadilan

KESIMPULAN
sika
anak

s, maka pengangkatan

mengenai_pengangkatan
crentk), dari orang ta
kat, dengan disaksikan

orang wa angkat untuk
semsebr dengan jalan: dibesarkan,
222l bersama, dikhitankan
e hibah/wasiat.

mewaris harta orang
2 amgkamya sdsk Sbedsian dengan ank Kandung

it diengeap olch orang twa
anghatoys setugs smsk kandungnya sendini dan anak

orang tua ll\glumya Hal ini menunjokkan bahwa secara
e s ol
memperoleh pengakuan yang jelas dan secara de jure
telah mcmpemleh perlindungan hukum yang Kuat,
termasuk di dalamnya hak-haknya sebagai ahli waris
terhadap harta peninggalan orang tua angkatnya yang
berupa harta gono-gini.

Berdasakan Keputusan MA yang menyatakan bahiwa
anac st hanys btk sts barng g g oreng
twa angkatnya, sedang terhadap barang asal
berhak. Yang pada ntinya putusan tersebut mmm
bahwa anak angkat hanya berhak atas barang gono-gini
orang tua angkatnya, sedang terhadap barang asal ansk
angkat tidak berhak.

‘Anak angkat yang mendapatkan bagian warisan dari
harta_peninggalan orang twa angkatnya yang dibagi
sewaktu ayah angkat masih hidup, maka setelah orang tu
angkat  meninggal dunia, pencabutan harta yang
diwariskan kepada anak angkat tidak boleh dilakukan
oleh keluarga atau kerabat orang fua angkataya, Kecuali
bila ada alasan-alasan yang memungkinkan, misalkan:
megaiaga o skt yng s b hidup,
Mencoba membunuh orang tua angkat yang masih hidup,
i ki e yang dapat mencoreng
nama baik dari orang tua angkit.
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